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Abstract:

The improvement of the effectiveness in teachingdireg is
necessary as a way to improve the students’ mastergading
comprehension. Selecting the appropriate methodnes way to
improve the effectiveness of teaching reading. @oafve
integrated reading and composition (CIRC) is a metHor
teaching reading and writing by applying teammated serving
various reading activities. Dealing with it, thisger will show
some important points: (1) notion of reading, (2sib concept of
CIRC, (3) purposes and benefits of teaching readsigg CIRC,
(4) model of teaching using CIRC, (5) the importamé¢ CIRC in
teaching reading.

Keywords : cooperative integrated reading and -caitipn
(CIRC) and the effectiveness of teaching reading.

A. Pendahuluan

Pengajaran membaca (reading) merupakan suatuaktigiatan belajar
mengajar yang fokus dalam hal memahami teks. Segary tertera pada contoh
kompetensi dasar pelajaran membaca yaitu “memalmakina dan langkah-
langkah retorika dengan bahasa tulis yang landamag dan berterima dalam
essay yang berbentulrrative, recount, descriptive, danreport”. Untuk mencapai
kompetensi dasar tersebut, siswa dituntut untuk poammenguasai indikator-
indikator dalam pelajaran membaca, yang mencakugnemukan ide pokok,

menemukan topik kalimat, menemukan informasi rinenengidentifikasi



reference, mengidentifikasi apakah kalimat termasuk faktauatpendapat,
mengemukakan tujuan penulis menulis teks, menudésinkpulan dari teks,
menjawab pertanyaan yang jawabannya tidak terdaj@alam teks, dan
sebagainya.

Salah satu cara agar indikator-indikator pembedajanembaca diatas
dapat dikuasai oleh siswa, diperlukan suatu mefEtegajaran membaca yang
efektif, memiliki aktifitas yang bervariasi, darssia mampu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Metode pengajaran konvensionasdi kurang meningkatkan
indikator membaca karena pada umumnya metode tdrsslengarah pada
aktifitas membaca teks, kemudian menjawab pertanyaeait dengan teks.
Disamping itu ada pula aktifitas pembelajaran merabgang hanya membaca
teks, kemudian mengidentifikasi lokasi, karaktesn dkonten dari cerita dalam
teks. Aktifitas tersebut dinilai tidak bisa meniagkan indikator-indikator
membaca karena aktifitas nya monoton, kurang tddifyang bervariasi sehingga
membuat siswa jenuh, tujuan siswa dalam pembetajarambaca tidak akan
tercapai.

Mengingat pentingnya peranan metode dalam menikgkagfektifitas
pengajaran membaca, salah satu metode yang tepait diterapkan dalam
pengajaran membaca adalah kooperatif terpadu memt@ac menulis (CIRC).
Berkenaan dengan itu, makalah ini dimaksudkan umeRjelaskan (1) pengertian

membaca, (2) konsep dasar CIRC, (3) tujuan dan amamhengajar membaca



B.

menggunakan CIRC, (4) model mengajar membaca meagga CIRC, dan (5)
pentingnya CIRC bagi pengajaran membaca.

Pembahasan

1. Pengertian Membaca

Joe dan Rowland (1968: 384) menyatakan bahwa menamdah bagian
integral dari seni bahasa dan memiliki karaktdeistyang khas yang
membedakannya dengan yang lain. Dihalaman yangetherhJoe dan Rowland
menyatakan bahwa membaca adalah salah satu asjpek dari seni bahasa.

Anderson, Richard, Hiebert, Scott, dan Wilkinsoi®§8) menyatakan
bahwa membaca adalah proses membangun makna kkatietéulis. Ini adalah
keterampilan yang kompleks yang membutuhkan koasilidari sejumlah sumber
informasi yang saling terkait.

Disamping itu Fauziaty (2002: 139) mengungkapkamza membaca
merupakan proses interaktif dan interpretatif. Perabmemproses latar belakang
pengetahuannya dan tes tertulis menggunakan kedtilizsus dan strategi untuk
membentuk ekspetasi dan prediksi mengenai teks,ilihedan menggunakan
tanda untuk memperkuat atau menolak prediksi tatseb

Urquhart dan Weir (1998: 14) menyatakan bahwa memlpaerupakan
pesan bahasa yang berbentuk tulisan. Latar belgd@mgetahuan dan pengalaman
merupakan sesuatu yang sangat penting didalam neoambdal tersebut
diperlukan untuk memproses kembali konsep yangapaddalam fikiran dan

menghubungkan nya kedalam bentuk materi tertuhsnademperoleh makna.



Dari pengertian membaca diatas, dapat disimpulkamvh membaca
merupakan bagian integral dari seni bahasa yangetaskan bagaimana cara
memahami teks baik yang berbentuk panjang maupurdepe dengan cara
menganalisa konteks, pengetahuan pembaca sebelukusgkata yang terdapat
didalam teks, dan bahasa dari teks tersebut.

2. Konsep Dasar CIRC

Madden, Stevens, dan Slavin (1986) telah mengenklbangnetode
pengajaran membaca yang efektif untuk kelas yartiritelari siswa-siswa yang
memiliki kemampuan membaca yang berbeda-beda. Metetsebut dikenal
dengan nama kooperatif terpadu membaca dan mgaIRC). CIRC kemudian
dikembangkan dengan kerjasama antara UniversitassJdopkins dan sekolah-
sekolah umum di Amerika Serikat pada tahun 198@198

CIRC adalah pendekatan yang komprehensif untuk plkjaban

membaca dan menulis untuk kelas 2-8 (http://www.etdi.qov/PDES/

ED447423.pdf Slavin (1995: 104) mengemukakan bahwa CIRC adatagram

yang komprehensif untuk pengajaran membaca dan lmerisamping itu,

Robert, Madden, Slavin, dan Farnish (1987: iijnyeakan bahwa CIRC adalah
metode pembelajaran kooperatif yang komprehengiikupengajaran membaca
dan menulis. Dari pengertian CIRC diatas dapatngisikan bahwa CIRC
merupakan metode pengajaran yang menggunakan pgadekomprehensif

dalam pengajaran membaca dan menulis.



3. Tujuan dan Manfaat Mengajar Membaca M enggunakan CIRC
Secara umum tujuan mengajar membaca menggunaka@ @kEhurut
penulis adalah sebagai berikut:

a. Menyajikan model aktifitas yang bervariasi dalamngmgaran membaca,
seperti beberapa latihan dalam aktifitas membangkait dasar (basal related
activity): partner membaca (partner reading), taa@sa cerita dan menulis
berdasarkan cerita (story grammar and story relateiting), membaca
kosakata baru (word out laud), dan sebagainya.

b. Menyajikan aktifitas latihan untuk siswa secaratdi@p, seperti siswa
melaksanakan aktifitas yang berupa aktifitas membegkat dasar sebelum
memasuki aktifitas pelajaran dalam memahami baddaect instruction in
reading comprehension).

c. Mengimplementasikan kegiatan belajar mengajar dad#tifitas kelompok,
baik ketika siswa sedang mengerjakan latihan (esercmaupun ketika guru
sedang menjelaskan materi.

d. Mengoptimalkan peranan anggota kelompok sebagdi wituk menilai
kemajuan siswa terkait dengan beberapa aktifitEsrdpelajaran membaca.

e. Mendesain pengajaran yang fokus pada siswa (studentre) dan
menanggulangi mengajar dengan mengadopsi modeheteamentre dan
teacher talk time vyaitu guru terlalu banyak mergeden materi yang

mengakibatkan siswa kekurangan latihan (lack of@se).



f.

Mendesain pengajaran membaca yang mengacu kepadpetensi dasar.
Untuk mencapai kompetensi dasar membaca, siswatdlitwintuk mampu
melaksanakan indikator-indikator dalam membacagrsiepmenemukan ide
pokok, menemukan topik kalimat, menemukan informasici, dan
sebagainya.

Secara umum manfaat mengajar membaca menggunaR&hr@énurut

penulis adalah sebagai berikut:

a. CIRC memadukan antara pengembangan bahasa lisambaue,

mendengarkan dan menulis melalui pengajaran yamgpat dalam CIRC

sehingga semua keahlian (skill) dalam berbahasg yeencakup berbicara,
membaca, mendengarkan, dan menulis tercakup didadamap-tahap

mengajar menggunakan metode ini.

CIRC mengembangkan pemikiran kritis karena siswléoéd dalam aktifitas

menilai dan mengoreksi kesalahan anggota kelompakidalam aktifitas

membaca.

CIRC mengembangkan keahlian dalam lingkup sosglesi bagaimana cara
beraktifitas dalam kelompok seperti membagi tugasasa berkelompok
dengan adil, cara mengemukakan pendapat sebagdigawintuk pertanyaan
dalam latihan (exercise), dan sebagainya.

Akan memunculkan rasa percaya diri siswa karenwasimendapatkan
kesempatan untuk beraktifitas sebagai penilai danggreksi kesalahan

anggota kelompoknya.



e. Menyajikan aktifitas yang menyenangkan dan mengirkejenuhan karena
aktifitas pembelajaran membaca fokus dalam kegigdtatompok dan
keragaman latihan (exercise) untuk siswa.

f. CIRC meningkatkan kemampuan siswa yang memiliki&apuan membaca
yang rendah, karena penyajian aktifitas yang rudiotulai dari aktifitas
membaca tingkat dasar sebelum memasuki tingkat lpemen bacaan
(reading comprehension).

g. CIRC meningkatkan dan mengembangkan kemampuan sasmg memiliki
kemampuan membaca yang bagus, karena siswa mekatagagas untuk
menilai dan mengecek kemampuan anggota kelompokm@ysgenai aktifitas
tertentu. Dengan latihan (exercise) tersebut, kepuam siswa akan selalu
diasah sehingga secara otomatis kemampuan siswaa dalembaca akan
meningkat.

4. Model Mengajar Menggunakan CIRC

Slavin (1995: 106-110) menyatakan bahwa prosedurngajar
menggunakan CIRC mencakup tiga komponen, yang uielifl) kegiatan
membaca tingkat dasar (basal related activiti&y)pélajaran memahami bacaan
(direct instruction in reading comprehension), dankegiatan menulis dan seni
bahasa terpadu (integrated language arts and gyritBecara umum penjelasan

dari ketiga komponen tersebut diatas adalah sebagéut:



a. Aktifitas Membaca Tingkat Dasar (Basal Related ity)

Slavin (1995: 107) mengungkapkan bahwa salah s@tusf dari
CIRC adalah aktifitas membaca tingkat dasar. Dakttifitas ini, guru
menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan membaggyemalan kosakata
baru, mereview kosakata lama, mendiskusikan basat#lah siswa selesei
membaca, dan sebagainya.

Setelah siswa membaca teks, guru memberikan daftditas yang
akan dilaksanakan siswa dalam kelompok, yang nteligd) partner
membaca (partner reading), (2) tatabahasa ceritangenulis berdasarkan
cerita (story grammar and story related writin@), fhembaca kosakata baru
(words out laud), (4) arti kata (word meaning), iftgnulis cerita (story retell),
dan (6) mengeja (spelling) (Slavin, 1995: 107-10%njelasan dari keenam
aktifitas tersebut diatas adalah sebagai berikut:

1) Partner Membaca (Partner Reading)

Partner membaca merupakan aktifitas membaca tekgade
nyaring yang melibatkan teman untuk mengoreksi labsa dalam
membaca, yang meliputi: mengeja (spelling), penakatialam membaca
kata (stressing), dan kelancaran dalam membacen(). Dalam aktifitas
ini, siswa membaca teks tersebut dua kali, untukgeeek kesalahan dalam

membaca dan untuk memahami isi dari teks.



2) Tatabahasa Cerita dan Menulis Berdasarkan Cetibay(Srammar and
Story Related Writing)

Tatabahasa cerita merupakan aktifitas siswa ketdeang
membaca teks, kemudian Dberhenti sebelum cerita seseledan
mengidentifikasi karakter cerita, lokasi cerita,salah (apabila ada) dalam
cerita, dan prediksi cara mengatasi masalah. Merhdrdasarkan cerita
merupakan aktifitas yang berupa menulis beberapagpgph sebagai
respon siswa terkait dengan teks yang sudah dilkacaisal siswa menulis
ending yang berbeda dari cerita tersebut.

3) Membaca Kosakata Baru (Words out laud)

Dalam aktifitas ini, siswa diberi daftar kosakatalbyang terdapat
dalam cerita, kemudian berlatih membaca kosakasaliat dengan lancar
tanpa keragu-raguan. Aktifitas ini bermanfaat unto&latih rasa percaya
diri siswa dalam membaca kosakata dan memahami andén kosakata
tertentu (Rosenshine dan Stevens, 1986; Samued, dilalam Slavin,
Stevens, dan Madden (1986: 9).

4) Arti Kata (Word Meaning)

Aktifitas arti kata (word meaning) merupakan akdifi dimana
siswa diberi daftar kosakata baru dari cerita trisekemudian mereka
mencari arti dari kosakata tersebut didalam kamesulis paraphrase dari
kosakata tersebut, dan membuat kalimat dari setiagakata tersebut

(Farnish, Slavin, Stevens, 1989: 6).



5) Menulis Cerita (Story Retell)

Dansereau (1985) dalam Slavin, Stevens, dan Ma@tes86: 9)
mengungkapkan bahwa dalam aktifitas ini, setelsfvasimembaca teks dan
mendiskusikan teks tersebut dalam kelompok, sisweangkum inti dari
cerita tersebut bersama dengan kelompok. Aktifitadapat meningkatkan
pemahaman siswa damemory siswa terkait dengan teks.

6) Mengeja (Spelling)

Aktifitas mengeja merupakan aktifitas dimana sisdiaerikan
daftar kosakata, kemudian mengeja kosakata-kosa#egabut, sementara
salah satu partner siswa mengecek ejaan-ejaan buerseé\ktifitas
mengulangi mengeja kata sangat diperlukan untuk ingkatkan
kemampuan siswa dalam mengeja kosakata yang térdapem daftar
kosakata.

b. Pelajaran Memahami Bacaan (direct instructiore&uing comprehension)
Dalam aktifitas ini, setelah siswa selesei membéaes, guru

memberikan daftar pertanyaan mengenai pemahamana seshadap bacaan
(reading comprehension), yang meliputi: (1) menesnukde pokok (main
idea), (2) menemukan topik kalimat (topic sentendd) menemukan
informasi rinci (detail information), (4) mengiddikasi reference, (5)

mengidentifikasi apakah kalimat termasuk fakta apendapat (fact or

opinion), (6) mengemukakan tujuan penulis menels t(the writer purpose),
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(7) menulis kesimpulan dari teks (inference), d@&nhrhenjawab pertanyaan
yang jawabannya tidak terdapat didalam teks (intptieaning).

c. Kegiatan Menulis dan Seni Bahasa Terpadu (iatedrlanguage arts and
writing)

Kegiatan menulis dan seni bahasa terpadu merupakdéfitas
menulis dimana siswa belajar dan mengerjakan atjfzag berupa aktifitas
menulis (writing). Dalam aktifitas ini, guru mengdgfan komponen-
komponen dari proses menulis, yang mencakup asdifgebelum menulis
(pre-writing), perencanaan (planning), menulis fidrg), merevisi (revising)
mengedit (editing), dan mempublikasikan tulisan b{@hing). Setelah
komponen-komponen tersebut diajarkan, siswa meagerj latihan yang
dikerjakan dalam kelompok dibawah bimbingan guru.

5. Pentingnya CIRC bagi Pengajaran Membaca

Guru sebagai model dikelas seyogyanya memiliki kagan dalam
menyajikan materi, memilih metode pengajaran, me&dak penilaian baik dari
segi formatif maupun summatif, menciptakan kondian aktifitas kelas yang
efektif dan menyenangkan, dan sebagainya. Haldrakebut diperlukan untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan mampu capm tujuan
pembelajaran.

Pemilihan metode pengajaran merupakan salah satwyaag tidak dapat
dipungkiri mampu meningkatkan dan menciptakan kagidelajar mengajar yang

efektif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran.oetpengajaran disebut
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metode yang paling baik apabila ketika diimplemsiktn kedalam kelas, mampu
menciptakan suasana kegiatan belajar mengajarefaktif dan mampu mencapai

tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, penggunaandmdtnya jawab dalam

perkuliahan menulis (writing). Metode tanya jawaleropakan metode yang

menggunakan aktifitas tanya jawab sebagai aktifitama. Hal tersebut tentu saja
tidak efektif dan tidak sesuai dengan kurikulumkpéahan menulis yang mana
siswa dituntut mampu mengungkapkan ide, pemikider; pendapat mereka
kedalam bahasa yang tertulis.

Kooperatif terpadu membaca dan menulis (CIRC) nakap sebuah
metode pengajaran membaca (reading) dan menulisin@yrdimana aktifitas
siswa terdapat didalam kelompok (teammate). CIR@dran penting dalam
menyajikan aktifitas untuk meningkatkan kompeteaisiva dan keefektifan dalam
pembelajaran membaca.

Dalam hal meningkatkan kompetensi siswa, CIRC mengkan aktifitas
kelompok sebagai aktifitas siswa dalam pembelajaraembaca. Untuk
membandingkan perbedaan antara aktifitas untukngkatkan kompetensi siswa
menggunakan aktifitas kelompok dan bukan menggunak#fitas kelompok, ada
dua ilustrasi, sebagai berikut: ketika guru menkagrisebuah pertanyaan kepada
siswa-siswi di kelas, kemudian hampir seluruh sismangangkat tangan.
Akhirnya guru menunjuk Budi untuk menjawab pertanyalan dia pun salah
dalam menjawab pertanyaan. Siswa-siswi yang segjdk rhengangkat tangan

merasa senang bahwa Budi tidak bisa menjawab peadandengan benar,

12



kemudian mereka berlomba-lomba mengangkat tangan lsiga mendapatkan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan.

Contoh diatas merupakan aktifitas yang kurang batklk meningkatkan
kompetensi siswa sebab siswa menginginkan bahwantéeman yang menjadi
pesaingnya tidak mendapatkan kesempatan untuk weamjgpertanyaan. Dan
mereka senang apabila ada teman yang tidak bisgawen pertanyaan yang
diberikan guru.

Kemudian ada contoh cara meningkatkan kompetengu yaelalui
aktifitas kelompok, sebagai berikut. Pada suattfi@sg pelajaran membaca, guru
membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswa. Kerandsetiap kelompok
mendapatkan tugas menjawab pertanyaan yang berkdéagan teks. Ketika
melakukan aktifitas menjawab pertanyaan, setiapastalam kelompok berusaha
membantu anggota kelompoknya untuk dalam membaematmami bacaan, dan
menjawab pertanyaan terkait dengan bacaan sehieggdi diskusi kelompok.

Setelah menelaah kedua contoh diatas, dapat dikediihpulan bahwa
aktifitas kelompok dapat meningkatkan kompetenswai dalam aktifitas
pembelajaran membaca. Hal tersebut terlihat bahet@aps siswa didalam
kelompok berusaha membantu anggota kelompokny& unanyeleseikan tugas
yang diberikan guru. Hal tersebut mampu meningkaekemampuan siswa dalam
membaca teks dan menjawab pertanyaan terkait dengis. Siswa
kemampuannya kurang dalam membaca, akan meningkatrkpuannya dalam

membaca karena mendapat bimbingan dari teman diimgoknya.
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Dalam metode CIRC, siswa dikelompokkan berdasarkingkat
kemampuannya dalam membaca. Sebagai contoh didaamkelompok terdiri
dari lima orang siswa, maka terdapat dua siswa g yaemiliki kemampuan
membaca yang rendah dan tiga orang memiliki kemampuembaca dengan baik
sehingga secara otomatis dalam aktifitas kelompsikwa yang memiliki
kemampuan membaca yang rendah akan meningkat kemmamya dalam
memahami bacaan karena mendapatkan bimbingan efaant satu kelompok
yang memiliki kemampuan membaca yang baik. Disagpto siswa yang
memiliki kemampuan membaca yang kurang akan tevamituntuk belajar, dan
merasa percaya diri dikelas.

Dalam aktifitas kelompok, siswa juga berlatih tegmaksi dalam
kelompok, seperti menghormati pendapat teman dalsetu kelompok,
memberikan keputusan terkait dengan jawaban pexéamynenyanggah pendapat
dari kelompok lain, dan sebagainya. Hal terseblagai salah satu manfaat
aktifitas kelompok yang biasanya hanya dilaksanakmda waktu tugas
mengumpulkan makalah, tugas presentasi kelompagstwawancara dengan
lembaga atau orang yang berkecimpung dalam dunidigikan, dan sebagainya.

Kemudian peran CIRC dalam meningkatkan keefektifdalam
pembelajaran membaca adalah sebagai berikut: dgssimbelajaran CIRC
menggunakan tahapan dalam pengajaran membaca dasi \aktifitas siswa

dalam pengajaran membaca.
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Ketika membaca tahap-tahap mengajar membaca meaggurnCIRC
pada sub bab tiga didalam makalah ini, yaitu “mon&ngajar mengunakan
CIRC”, tahapan mengajar dan aktifitas siswa tampekurutan, dimulai dari
aktifitas membaca tingkat dasar (Basal Relatedvig)i dimulai dengan guru
menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan membacaemalan kosakata baru,
mereview kosakata lama, mendiskusikan bacaan betedwa selesei membaca,
dan sebagainya (Slavin, 1995: 107). Aktifitas teutesangat baik karena dimulai
dengan penjelasan demdeling mengenai teks yang sedang dibahas.

Kemudian setelah selesei pembahasan teks, siswantainuntuk
menjawab pertanyaan terkait dengan teks (directruiction in reading
comprehension). Dalam aktifitas ini, setiap kelokpeenjawab pertanyaan terkait
teks yang bertujuan untuk mengecek sampai dimamaipgman siswa mengenai
teks yang sudah dibahas. Pertanyaan yang akanathijsiswa biasanya berbentuk
pilihan ganda, essei, benar-salah (true-flase) sdbagainya.

Setelah menyeleseikan aktifitas diatas, aktifitadargutnya adalah
kegiatan menulis dan seni bahasa terpadu (integfatguage arts and writing).
Dalam aktifitas menulis, siswa berlatin menulis ggumakan pendekatan proses
dalam menulis, yang mencakup aktifitas sebelum #fieen(pre-writing),
perencanaan (planning), menulis (drafting), merdéwevising) mengedit (editing),
dan mempublikasikan tulisan (publishing).

Disamping CIRC menggunakan tahapan dalam pengaja@mbaca,

variasi aktifitas siswa dalam pengajaran membaga jmerupakan keunggulan
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dari metode ini. Didalam aktifitas membaca tingtasar (Basal Related Activity)
setelah guru dan siswa mendiskusikan isi teks, kKemuguru memberikan
berbagai model aktifitas yang berbeda, yang mencgky partner membaca
(partner reading), (2) tatabahasa cerita dan nmerh#rdasarkan cerita (story
grammar and story related writing), (3) membacaakat baru (words out laud),
(4) arti kata (word meaning), (5) menulis ceritéofg retell), dan (6) mengeja
(spelling) (Slavin, Stevens, dan Madden, 1986: 6-17

Dari variasi aktifitas tersebut diatas, siswa akaendapatkan manfaat
sebagai berikut, (1) kejenuhan siswa dalam pelajanfambaca akan terkurangi
sebab mereka melakukan aktifitas yang bervarid¥ik¢mampuan siswa dalam
membaca akan meningkat karena mereka berlatih nsmalieks dengan
menggunakan strategi yang berbeda-beda yang bekbemidel-model aktifitas
dalam pelajaran membaca, (3) siswa termotivasi kutelajar sebab mereka
melakukan semua aktifitas tersebut didalam kelompak (4) siswa juga berlatih
melakukan aktifitas selain membaca, yaitu mengejanulis, berbicara, dan
sebagainya.
. Penutup

Dari uraian diatas perlu digaris bawahi bahwa p@nanetode pengajaran
dalam meningkatkan keefektifan kegiatan belajar gagm dikelas sangatlah
signifikan. Pemilihan metode yang tepat akan mem@eri motivasi siswa
dalam belajar, kompetensi siswa, hasil pembelajgearg berupa output siswa,

dan sebagainya.
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Kooperatif terpadu membaca dan menulis (CIRC) nakap sebuah
metode pengajaran membaca (reading) dan menulisin@yrdimana aktifitas
siswa terdapat didalam kelompok (teammate). CIR@dran penting dalam
menyajikan aktifitas untuk meningkatkan kompeteaisiva dan keefektifan dalam
pembelajaran membaca.

Untuk meningkatkan kompetensi siswa, CIRC menggamadktifitas
kelompok sebagai aktifitas siswa dikelas. Disamping pengaturan anggota
kelompok juga diperhatikan yakni didalam satu kedoknterdiri dari siswa yang
memiliki kemampuan membaca yang kurang dan menkékhnampuan membaca
yang baik karena didalam aktifitas kelompok, sisya@ng berkemampuan
membaca baik akan membantu siswa yang berkemanmpemrbaca kurang yang
ada didalam kelompoknya.

Peran CIRC dalam meningkatkan keefektifan dalam bedsyaran
membaca, meliputi menyajikan desain pembelajaramymenakan tahapan dalam
pembelajaran membaca dan menyajikan aktifitas sigarey bervariasi dalam
kegiatan membaca. Penggunaan tahapan dalam peanbelajembaca sangatlah
efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa secawdaliap karena siswa
beraktifitas menggunakan teks tentu saja memerlukhapan aktifitas untuk
mempermudah siswa mencapai tujuan pembelajaran ammKemudian variasi
aktifitas sangat signifikan sebagai sarana untuking&atkan motivasi siswa, rasa

percaya diri siswa, meningkatkan kemampuan sisamsdbagainya.
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Kiranya pembahasan metode CIRC tidak hanya berhgada uraian
dimakalah ini. Tentu saja seiring dengan perkemaainighu pengetahuan, metode
ini akan dapat dikupas secara lebih mendalam dddtgpandang yang bervariasi.
Untuk itu yang terpenting adalah bagaimana gureidaswenggunakan metode
pengajaran membaca yang sesuai dengan tujuan @gambel membaca yang
tersirat didalam kurikulum. Maka CIRC ini adalaHasasatu alternatif metode
pengajaran membaca yang efektif, menyenangkan, seaoai dengan tujuan

pengajaran menulis.
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